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Abstrak: Potensi sumber daya lokal di Desa Matansala Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten
Morowali adalah kawasan mangrovenya. Akan tetapi, pemanfaatan dan pengelolaannya belum
maksimal. Sehingga belum dapat dijadikan sebagai mata pencaharian potensial untuk meningkatkan
perekonomian keluarga. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pembangunan
desa secara berkelanjutan melalui keterlibatan karang taruna sebagai agen pengerak desa dalam
menggaungkan dan menumbuhkan jiwa wirausaha skala home industry kepada masyarakat Desa
Matansala. Metode penyuluhan dilakukan untuk memberikan informasi dan pengetahuan dalam
meningkatkan keterampilan dan kreativitas masyarakat desa, sedangan diskusi dan tanya jawab
dilakukan untuk menghimpun dan mengidentifikasi isu-isu strategis dan ide-ide kreatif mengenai
potensi sumber daya mangrove yang bisa dimanfaatkan di desa tersebut. Hasil kegiatan ini
memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat Desa Matansala mengenai pentingnya
wirausaha home industry untuk meningkatkan perekonomian keluarga, serta merubah mindset
masyarakat untuk lebih kreatif dan sadar akan potensi sumber daya lokal yang ada di desanya. Dengan
demikian dalam jangka panjang wirausaha home industry dapat berkontribusi pada pembangunan
desa secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Wirausaha, Home Industry, Kreativitas.

Home Industry Entrepreneurial Counseling to Increase the
Creativity of Karang Taruna in Matansala Village

Abstract: The potential of local resources in the village of Matansala, Bungku Tengah District, Morowali
Regency is the mangrove area. However, its utilization and management has not been maximized. So that
it cannot be used as a potential livelihood to improve the family economy. This service activity is expected
to contribute to sustainable village development through the involvement of youth organizations as village
mobilizing agents in echoing and growing the entrepreneurial spirit of home industry scale to the
Matansala village community. The extension method is carried out to provide information and knowledge
in improving the skills and creativity of the village community, while discussions and questions and
answers are carried out to collect and identify strategic issues and creative ideas regarding the potential
of mangrove resources that can be utilized in the village. The results of this activity provide information
and knowledge to the Matansala village community about the importance of home-based entrepreneurship
to improve the family economy, as well as change the mindset of the community to be more creative and
aware of the potential of local resources in their village. Thus in the long term home-based entrepreneurs
can contribute to sustainable village development.
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PENDAHULUAN

Sumber daya lokal yang dimiliki oleh suatu daerah merupakan salah satu
potensi yang dapat menjadi andalan dalam meningkatkan pemerataan
tingkat perekonomian masyarakat (Rossanty & Supu, 2022). Masing-masing
daerah memiliki kekhasan atau penonjolan karakteristik alam maupun sosio
kultural dan aspek lainnya. Potensi yang dimiliki ini dapat dijadikan sebagai
komoditas yang menguntungkan apablia dipoles dengan manajemen strategi
yang tepat.

Desa Matansala Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali
merupakan desa yang memiliki potensi pada semua sektor, khususnya pada
daerah pesisir desa yang banyak ditumbuhi tanaman mangrove. Seperti yang
kita ketahui bahwa kawasan mangrove memiliki peranan cukup penting bagi
masyarakat sekitar, karena dapat menghasilkan berbagai produk yang
bernilai ekonomis tinggi (Sialagan & Sadjati, 2021). Akan tetapi, potensi
keberadaan mangrove tersebut belum dimaksimalkan untuk menjadi sumber
kesejahteraan bagi masyarakat. Padahal apabila dikelola secara optimal dan
berkelanjutan, tidak menutup kemungkinan kawasan mangrove tersebut
akan menjadi sumber mata pencarian potensial yang akan menghasilkan
pendapatan utama yang nantinya berguna pada pembagunan perekonomian
Desa Matansala.

Pengetahuan, keterampilan dan kreativitas penduduk desa dianggap
sebagai faktor yang menyebabkan kurang maksimalnya pengelolaan sumber
daya yang tersedia (Rochdiani et al., 2018). Dibutuhkan suatu metode dan
program kerja untuk menggerakkan masyarakat dalam memanfaatkan
berbagai asset dan potensi sumber daya yang ada. Salah satu program yang
dapat diterapkan untuk mencapai pembangunan desa yang berkelanjutan
adalah melalui wirausaha home industry.

Wirausaha home industry dianggap sebagai cara untuk motivasi
masyarakat dalam mendatangkan manfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun
bagi orang lain (Sunarsi et al., 2019) (Wahyudi et al., 2021). Selain itu, home
industry juga merupakan salah satu aspek penguat ekonomi, karna daya
serapnya yang luas dalam memberdayakan perekonomian rakyat (Muda et
al., 2019). Untuk mewujudkan wirausaha home industry di Desa Matansala
dibutuhkan keterlibatan warga, khususnya karang taruna sebagai agen
pengerak desa dalam menggaungkan dan menumbuhkan jiwa wirausaha
skala home industry.

Pelaksanaan wirausaha home industry juga akan memacu masyarakat
untuk selalu berfikir kreatif dan inovatif dalam menghasilkan produk-produk
baru. Hal ini akan sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan dan
kreativitas masyarakat desa untuk menghasilkan produk-produk
diversifikasi yang memiliki nilai tambah. Dengan demikian berkreatifitas dan
berinovasi atas suatu produk menjadi sangat penting pada kegiatan
wirausaha (Hustia et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut yang dibandingkan dengan kondisi riil
di Dasa Matansala, maka dapat diidentifikasi suatu fenomena yang membuat
wirausaha home industry di Desa Matansala belum optimal yaitu produk
yang dihasilkan dari kegiatan wirausaha masih terlalu umum dan belum
dapat bersaing dengan produk hasil wirausaha dari daerah lain. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kurannya kreatifitas dan inovasi dalam
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menghasilkan produk home industry yang berbasis sumber daya lokal.
Seperti yang kita ketahui, setiap orang memiliki akal dan pikiran yang dapat
dimaksimalkan untuk menghasilkan produk—produk wirausaha yang sesuai
kebutuhan pasar. Dengan menambahkan unsur kreatifitas dan inovasi,
produk yang dihasilkan akan memiliki nilai tambah dan keunikan tersendiri.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka tim dosen Prodi S1 Manajemen
PSDKU Morowali terpanggil untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus kepada penyuluhan wirausaha home industry
untuk meningkatkan kreativitas anggota karang taruna desa guna
meningkatkan kesejahteraan warga Desa Matansala Kecamatan Bungku
Tengah Kabupaten Morowali..

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2022 bertempat di
Desa Matansala Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali Provinsi
Sulawesi Tengah. Pengabdian ini menjadikan anggota karang taruna Desa
Matansala yang berjumlah 40 orang sebagai komunitas sasaran kegiatan
pengabdian, karena para pemuda dianggap dapat lebih mudah menerima
informasi dalam memaksimalkan kreativitas yang dimiliki terkait dengan
pengembangan wirausaha home industry. Selain itu, pemuda juga dapat
mengakomodir warga Desa Matansala secara keseluruhan untuk
menumbuhkan minat berwirausaha.

Kegiatan pengabdian ini berusaha untuk mengeksplorasi fenomena
sosial, dan pembahasan konseptual secara mendalam terkait kegiatan
wirausaha home industry dan tingkat kreativitas masyarakat khususnya
anggota karang taruna di Desa Matansala yang diperoleh melalui lisan
maupun tulisan dan bersifat deskriptif yang diinterpretasikan dalam bentuk
narasi. Untuk itu, teknik analisis data yang relevan dalam memaknai hasil
pengabdian ini adalah teknik analisis Kualitatif. Sebagaimana telah
dijelaskan bahwa penelitian kualitatif berkembang sebagai suatu metode
penelitian dalam konteks permasalahan tentang fenomena sosial, budaya,
dan tingkah laku manusia (Ahyar et al., 2020). Dengan demikian, berbagai
temuan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini dapat didiskripsikan
secara rinci, jelas, dan akurat (Susanti & Kisworo, 2021).

Pada penelitian yang menggunakan teknik analisis kualitatif, peneliti
berperan sebagai instrument penelitian (Salim & Syahrum, 2012). Untuk itu,
dalam mengukur keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini, tim pengabdi
berperan sebagai instrument penelitian dengan pendekatan wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan cara berinteraksi langsung dengan objek
yang dijadikan sasaran pengabdian. Wawancara dilakukan pada ketua
karang taruna Desa Matansala untuk mengumpulkan informasi dan
mengetahui kondisi wirausaha home industry. Observasi dilakukan untuk
mengetahui secara langsung keadaan home industry dan tingkat kreatifitas
masyarakat Desa Matansala, sedangkan dokumentasi juga digunakan dalam
rangka menunjang informasi yang dibutuhkan untuk keperluan narasi hasil
pengabdian.
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HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan penyuluhan dilakukan kepada masyarakat yang diwakili oleh
lembaga karang taruna desa dengan memberikan materi dan informasi
bagaimana cara memulai, mengolah, dan mengelola sumber daya lokal yang
tersedia secara berkelanjutan melalui kegiatan wirausaha berbasis home
industry, serta bagaimana memicu dan memanfaatkan kreativitas diri dalam
menghasilkan produk wirausaha home industry yang memiliki nilai tambah.
Selain itu anggota karang taruna juga diajarkan mengenai penerapan strategi
untuk berwirausaha dengan cara mengidentifikasi kelebihan, kekurangan,
peluang dan ancaman dari sumber daya lokal yang ada.

Kegiatan pengabdian ini juga melakukan diskusi dan tanya jawab,
untuk menghimpun dan mengidentifikasi isu-isu strategis dan ide-ide kreatif
yang sangat berguna dalam proses pemetaan berbagai potensi sumber daya
lokal khususnya mangrove yang bisa dimanfaatkan di desa tersebut.
Sehingga nantinya seluruh masyarakat Desa Matansala dapat termotivasi
untuk mengaplikasikan dan mengembangkan program kewirausahaan home
industry berbasis potensi sumber daya lokal yang dikelola secara
berkelanjutan yang memiliki kekhasan dan bernilai ekonomis tinggi.

Gambar 2. Proses Diskusi dengan Karang Taruna Desa Matansala
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Berdasarkan kegiatan penyuluhan, diskusi dan tanya jawab yang
dilakukan, diperoleh beberapa hasil penting, sebagai berikut:

1. Penyuluhan Wirausaha Home Industry dapat meningkatkan Kreativitas
Karang Taruna di Desa Matansala

Wirausaha home industry memiliki konsep utama yaitu memulai
sesuatu dari rumah. Dari rumah bisa dikembangkan cara untuk
memanfaatkan berbagai potensi sumber daya lokal yang ada, bagaimana
memberi nilai tambah pada produk yang dihasilkan serta bagaimana
mengaplikasikan kegiatan kewirausahaan yang memiliki wvalue dan
kekhasan. Bayangkan jika konsep ini berjalan optimal, maka setiap keluarga
akan memiliki penghasilan tetap dari kegiatan kewirausaaannya.

Hasil diskusi dan tanya jawab yang dilakukan pada saat kegiatan
penyuluhan menunjukkan bahwa lembaga karang taruna sebagai kaum
milenial yang berpotensi dalam menggerakan masyarakat untuk
berwirausaha sudah melaksanakan kegiatan wirausaha, tetapi hanya
sebatas menjadikan kawasan mangrove sebagai daerah wisata dengan
pengelolaan yang masih seadanya. Masyarakat desa juga sudah menjalankan
kegiatan wirausaha tetapi hanya sebatas memperjual belikan makanan dan
minuman saja. Selain itu, produk yang dihasilkan dari proses pemanfaatan
sumber daya lokal masih terlalu umum belum memiliki ciri khas yang
menandakan bahwa produk tersebut dihasilkan oleh desa Matansela.

Kondisi ini terjadi karena kurangnya kreativitas dan inovasi dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada. Untuk itu, tim pengabdian melakukan
penyuluhan ini guna meningkatkan pemahaman anggota karang taruna
Desa Matansala mengenai bagaimana meningkatkan kreativitas dalam diri
dengan kegiatan kewirausahaan sebagai pemicunya.

Caranya dimulai dengan mengidentifikasi potensi diri dan sumber daya
apa yang bisa manfaatkan dan diolah menjadi produk yang bernilai
ekonomis. Cara ini dimaksudkan agar apa yang akan dilakukan dapat sesuai
dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh anggota karang
taruna Desa Matansala.

Proses diskusi yang dilakukan teridentifikasi beberapa ide untuk
mengolah sumber daya yang ada menjadi produk unggulan wirausaha home
industry di Desa Matansala dengan memanfaatkan kreatifitas yang dimiliki
yaitu mengolah buah mangrove menjadi berbagai produk olahan pangan
seperti kopi dan coklat, mengolah buah mangrove menjadi tepung yang bisa
dimanfaatkan untuk berbagai macam produk olahan pangan seperti mie, kue
kering, kue basah, dodol, serta membuat keramba ikan dan kepiting yang
bisa dimanfaatkan sebagai tempat wisata kuliner kekinian khas Desa
Matansala seperti rumah makan baby fish dan baby crab.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatkan kreativitas diri akan
berdampak pada keberagaman produk wirausaha home industry yang
dihasilkan, seluruh warga Desa Matansala akan terberdayakan serta
nantinya akan terbentuk sentra wirausaha home industry yang bersumber
dari pemanfaatan potensi sumber daya lokal khususnya mangrove. dengan
demikian kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang
kewirausahaan dan mendorong anggota karang taruna desa untuk
memanfaatkan potensi kreativitas yang dimiliki dalam berwirausaha. Hal ini
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sesuai dengan kajian Saputro et al., (2022) yang menyatakan bahwa Kaum
milenial dianggap memiliki kreatifitas sehingga mampu menciptakan produk
yang inovatif.

2. Penyuluhan Wirausaha Home Industry dan Kreativitas dapat
Meningkatkan pemanfaatan sumber daya Lokal

Pemanfaatan sumber daya lokal tentu erat hubungannya dengan
pengusahaan sumberdaya tersebut menjadi berbagai produk yang memiliki
nilai atau manfaat yang lebih tinggi. Manfaat yang lebih tinggi itu bisa
diperoleh jika masyarakat memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemauan untuk memulai, mengelola dan mengembangkan kegiatan
wirausaha.

Hasil pengabdian ini menemukan bahwa Desa Matansala memiliki
sumber daya lokal yang belum banyak dikelola dan dikembangkan secara
optimal seperti kawasan mangrovenya. Kawasan mangrove memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi akan tetapi mayoritas masyarakat di Desa
Matansala memanfaatkan hasil kawasan tersebut dalam keadaan segar,
misalnya dengan mengambil dan mengkonsumsi langsung hasil kawasan
mangrove seperti kayu, ikan, kepiting, kerang, tanpa ada upaya untuk
memberikan nilai tambah pada hasil dari kawasan mangrove tersebut.

Kegiatan pengabdian ini memberikan pengetahuan dan informasi
kepada masyarakat desa khusunya melalui lembaga karang taruna mengenai
berbagai hal yang dapat dilakukan untuk mengelola dan mengembangkan
pemanfaatan potensi kawasan mangrove melalui kewirausahaan home
industry, misalnya dengan menghasilkan berbagai produk diversifikasi dari
buah mangrove, serta bagaimana menjadikan kawasan mangrove sebagai
wahana rekreasi dan wisata alam maupun pendidikan atau ekowisata
dengan tetap memperhatikan konsep keseimbangan dari pelestarian
kawasan mangrove tersebut. Dengan demikian Desa Matansala memiliki
suatu kawasan yang memiliki nilai jual serta nilai guna dari proses
pemanfaatan potensi sumber daya lokal yang ada. Sehingga dalam jangka
panjang kewirausahaan home industry ini dapat menjadi penyokong utama
perekonomian keluarga di Desa Matansala.

Hasil ini mendukung pernyataan Hailuddin et al., (2020) yaitu
pengelolaan dan pengembangan usaha dimaksudkan untuk menggali potensi
kemandirian dan = pengembangan ekonomi masyarakat melalui
pemberdayaan dan pengembangan ekonomi dalam pengelolaan sumber daya
potensial secara berkelanjutan.

3. Kendala Penyuluhan Wirausaha Home Industry Untuk Meningkatkan
Kreativitas Karang Taruna Desa Matansala
Kegiatan penyuluhan wirausaha home industry untuk meningkatkan
kreativitas karang taruna Desa Matansala dalam pelaksanaannya menemui
beberapa kendala utama yaitu:

1. Waktu dan jumlah peserta kegiatan penyuluhan terbatas pada anggota
karang taruna yang menyebabkan penyaluran informasi kepada
masyarakat desa secara keseluruhan membutuhkan waktu yang relatif
lama.
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2. Minimnya minat berwirausaha karna mindset masyarakat yang
beranggapan wirausaha penuh ketidakpastian sehingga sulit untuk
dijadikan sebagai sumber matapencaharian utama. Padahal minat dan
kualitas berwirausaha bisa menjadi nilai tambah bagi perekonomian
masyarakat (Septiana et al., 2020).

Minimnya pengetahuan masyarakat desa khususnya anggota karang
taruna Desa Matansala dalam menghasilkan produk home industry yang
memanfaatkan kreativitas diri serta masih kurannya pemanfaatan media
digital untuk proses pemasaran produk

KESIMPULAN

Wirausaha home industry di Desa Matansala belum berjalan optimal karna
kurangnya kreativitas dan inovasi dalam mengolah sumber daya yang ada.
Kegiatan penyuluhan ini memberikan informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat Desa Matansala mengenai pentingnya wirausaha home industry
untuk meningkatkan perekonomian keluarga, serta merubah mindset
masyarakat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan potensi
sumber daya lokal Desa Matansala. Dengan demikian dalam jangka panjang
wirausaha home industry dapat berkontribusi pada pembangunan desa
secara berkelanjutan

REKOMENDASI

1. Jumlah peserta dan waktu penyuluhan perlu ditambahkan untuk
memberikan hasil yang lebih maksimal.

2. Kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan wirausaha secara
konsisten perlu dikordinasikan dengan pihak pemerintah desa agar
kegiatan tersebut dapat menjadi program rutin untuk meningkatkan
minat berwirausaha masyarakat desa secara keseluruhan.

3. Kegiatan kewirausahaan home industry perlu menitikberatkan pada
proses pengelolaan bahan baku dari sumber daya lokal sehingga
mempunyai nilai jual yang tinggi, meningkatkan proses pemasaran,
pengemasan dan pemanfaatan tekonlogi dan fasilitas publik yang
tersedia. Dari beberapa masalah yang dihadapi, diharapkan masyarakat
Desa Matansala bisa lebih tergerak untuk memanfaatkan kekayaan alam
dengan menambahkan unsur inovasi dan kreativitas pada proses
pengelolaan, pengemasan serta pemasaran dari produk yang dihasilkan.

4. Pengabdian selanjutnya diharapkan tidakhanya sebatas memberikan
penyuluhan saja, tetapi harus didukung dengan kegiatan pelatihan dan
pendampingan wirausaha home industry berbasis sumber daya local
dengan memasukkan unsur kreatifitas dan inovasi, agar tercipta produk
yang unik dan sesuai dengan kebutuhan pasar
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